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ABSTRAK

Penelitian tentang pengaruh peningkatan k&nsen-
trasi pengawet metil]l paraben terhadap interaksinva dengan
emulgator polisorbat 88 dalam.lnﬂin emolien telah dila-
kukan. Penelitian 1ini bertujuan untuk menentukan ﬁpakah
dengan merilngksathkan kﬂnseﬁtrasi metil paraben juga terja-
di peningkatan konsentrasi metil paraben yang tidak ber-
interaksl dengan polisorbat 8U.

Pads peﬁelitian ini dibuat losic emolien wang'

" diemulsikan dengsn polisorbat 88 dan mengandung metil

parshen ?aﬁg konsentresinva divariasikan yaitn 8,35 , #.4,
@,45 den 8,5 % b/b. Juga dibuat blangko yaitu losis tanpsa
metil psraben, sedangkan sebagal kontrol dibuat ‘larutan
bakuy metil pafaben dalam air untuk masing-masing konsen-
trasi metil paraben. )

Konsentrasi metil parsben vyang tidak berinter-
sksi dengan polisorbat 88 ' delam losio ditentukan meng-
gunakan spektrofotometer ﬁengan bantusn program komputer
dengan cara memperkurangkan spektrum contoh losio dengan
contoh blangko. Hasilnya kemudilan dibandingkan terhsadap
serapan’ larutasn bake untuk masing-masing konsentras:
metil parzben.

"Hasil analisis statistik dengan uji hipatasg mem-
perlihatkan bahwa peningkatan konsentrasi metil paraben
berpengaruh' sangat nyata pada .paningkatan konsentrasi

metil paraben vang tidak berinteraksl dengan polisorbat 88.
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Peningkstan  konsentrasi metil peraben dalam losio
berbanding lurus dengasn metil paraben yang tidak barin-
teraksi.Besarnva konsentrasi metil paraben vang tidak
berinteraksi dengan polisorbat 80 adelah @,27 ¥ untgk

losio dengan metil parsben ©,35 4 , ©,32 # untuk losio

dengan metil paraben 8,4 % , @,36 ¥ untuk losic dengan

metil parsben 0,45 % dan 0,43 % untuk losio dengan metil

caraken ©,5 .
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A research concerning the influence of the in-
crgasing cmneentration.uf ﬁethyl paraben on 1its interac-
ti&n ‘with polysorbate 8% emulsifier in the emmolient
lotions have been done. The 2im of this research is to
investigate whether the increase pf methyl paraben
CDHEEﬂtr&tiGﬂl caused the increasing of uninteracted
methyvl paraben concentrabticn with polysorbate £0.

In ‘thiﬂ research, the emmolient lotions were
emulsifisd with. pﬁl?sﬂrbaie 84, sand contained methyl
paraben in various concentration vis @,35, 9,4, 9,45 and
@.5 % w/w. A blank preparation without methyl parzben and
cnntrnl prepsration of methyl paraben scluticn wers also
prepared.

The cpncentratinn of vninteracted methyl paraben
with pulyénrhata 8@ in intians wﬁs assaved spectrophoto-
metricslly Hhich was assembled with computer prégram to
subtracting blank lotion épectrum with sample lotion spec-
trum. Its resulf were compared withqstandafﬁ.salutiﬂﬁ ab-

sorbance for each methyl paraben concentration respec-

tively.

The-'result of statistical analysis using hy-
potesis of trigl degsign showed a very significant 'effect
of elevated methyl ?araben concentration to the increasing
of ‘uninteracted methyl paraben with pnlﬁsurhate 8@.. The
iAGfeasing of meﬁhyl paraben 1in lmtimﬁ was proportional

with uninteracted methyl paraben. The extent of uninteracted

o ix
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methyl paraben "with polysorbate 8@ for the elevating
methyl paraben concentration were, 8,27 % for 0,35 %
me;hyl paraben in lotion, 0,32 % for ©,4 % methyl
paraben, @,38 % for @,45 % methyl paraben and 0,43 ¥ for

@,5 # methyl paraben, respectively.
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"dingkan ester P.

BAB I

PENDAHULUAN

. Emolien merupakan sﬁatu bahan yvang dapat mencegah
atau yengurangi kekeringan maupun untuk melindungi kulit,
dan salah satu cara vyang memungkinkan untuk pemakaian
bahan emeclien ini adalah dalam bentuk losio (1). Losio
dapat berbentuk emulsi tipe minyak dalam air dengan bahan
pengemulsi vang cocok (2).

Bahan pengemulsi atau emulgator di dalam ‘losio
depat diklasifikasikan menjadi 3 kelompok yaitu nonionik,
anionik dan kationik. Emulgator nonionik luas digunskan
karena tidak mengion dan dapat untuk memformulasikan
losio 'yang mempunyai'pH asam, netral atan alkalis (1).
Salah satu emulgator jenis nonionik adalah polisorbat 80
vang larut dalam air sehingga dapat membentuk emulsi
minvak dalam air (3).

Losio dapat mengandung bahan-bahan misalnya

karbohidrat, protein atau sterol yang menunjang pertum-

 buhan mikroorganisme, karena itu diperlukan penambahan

pengawet di dalam losio. ﬁﬂntaminaéi mikroba 1ini dapat
terjadi selama pembuatan emulsi atau.selamsa pénggunaannya
(4). ;Eenganet yang paling luas digunakan di dalam losio
adalahl metil paraben yang lebih larut ﬁalam air diban-
i hidroksibenzoat lﬁinnya (3).. Metil
efektif 2 atau 3 'kali'_dalam meﬁghambat

paraben lebih

pertumbuhan hakterl dibandingkan dengan asam benzoat.
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pengukuran spektrum ser
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Bebgrapa penelit? menyaranlkan penggunasn metil paraben

' pada konsentrasi antara @,35 % - 8.5 ¥ dalam sediaan lo- .

-g8io emolien (1).

Masalah yvang dapat terjadi adalah bila pengawet

berinteraksi dengan =salsh satu bshan emnlsi karensa

interaksil tersebut dapst menvebabkan insktifasi pengawet
(5). De HNavare dan Barley (6) mengatakan bshwa aszam
sorbat dan sasam benzoat menjadi inaktif oleh adanya
polisorbat 8@. Metil paraben juga mengalemi inaktifasi,
tetapi tidak seluruhnya Feperti pasda kedua pengawetb
tersebut diatas.

Permassalahan vang timbul dari uraian di atas
ialah sejsuh mana pengaruh peningkatan konsentrasi metil
pargbsn terhadap interaksinya dengan polisorbat 80 di
dalam. suatu sediaan losio emolien. Untuk memecahkan
masalah itu, maksa telah dibuat lusia enmolien yvang dierul-
sihén dengan emulgator polisorbat 80 yang konsentrasinya

tetap serta mengandung metil paraﬂen yvang konsentrasinya

E bervariaéi yaitu ©,35 , 6,4 , @,45 dan 8,5 #%. Sebagail

blaﬁgku dibuat losio tanpa metill paraben, sedangkan untuk
kontrol dibuat larutan baku metil ﬁaraben dalam air untuk
mﬂﬁing‘mﬁsing konsentrasi metil paraben. Konsentrasi
megil pa;aben yvang tidsk berinteraksi dengan polisorbat

84 ditentukan dengan spektrofotometer secara langsung
gunakan campuran pelarut
n contoh menjadi jernih pada daerah

apan metil paraben di dalam losio.
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Penelitilan ini bertujuan untuk meneﬁtukan apakah
dengan1meningkatkan konsentrasi metil paraben juga terjadi
peningkatan konsentrasi metil parazben vang tidak ber-
interaksl dengan polisorbat 80 dalam losio emolien,
dengan hipotesis peningkatan konsentrasi pengawet metil
pargbén' memberikan pengaruh nvata terhadap konsentrasi
metil]l parabhen yang tidak berinteralsi dengan amulgataf

vclisorbat 80.
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I1.3

II.4

BAB I1

POLA PERELITLAN

.Rancangan Formula Losio

Losio emolien dirancang mengandung fase
minyak vang terdiri atas beberapa hah%n -emnlien .
sedsngkan fase air terdiri dari pengental, polisor-
bat 80 yang kﬂnﬂeptraginya tetap dan metil paraben
yvang konsentrasinya bervariasi serta air suling.

Sebagai blangko dibuat logio tanpa metil paraben.

Pembuatan Losio (7).

I17.2.1 Leosio maupun blangko dibuat dengan cars

= ok R

memanaskan .fase air dan fase minyak pada

suhu yvang sama, kemudian fase minyak di-

tambahkan ke dalam fase air sambil diaduk

dengan pengaduk elektrik.
contoh losiec vyang menganduhg

5 dan

11.2.2 Pembuatan
‘metil paraben masing-masing 3,5 .4 .4,

5 ppm serta pembuatan contoh blangko tanpa

metil paraben.

.Pembuatﬂn-larutan baku metil paraben dalam air

mengandung 3,9, 4, 4,5 dan 5 ppm sebagai kontrol.
i1 Paraben Secara Spektro-

Analisis Kuantitatif Me

Fotometri. _
T1.4.3. Analisis <. spektrul metil paraben yang tidak

ntéraksi ditentukan dengan bantuan pro-

beri
memperkurangkan

gram komputer dengan cara
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spektrum contoh losio dengan spekirum contoh
blasngko. Spesktrum terssbut kemudian diban-

dingkan dengan masing-masing larutan bakunya.

E

IT.4.%. Penentusn konsentrasi metil paraben yang

tidak berinteraksi ditentukan dengan me-

makai rumus

LI <9 Pengumpulﬁn dan Analisis Data

Data dikumpul dari hasil analisis spektrum

serapan metil paraben yang tidak berinteraksi.
Selanjutnya data dinlah secara statistik, dengan

menggunakan ujl hipatesa.

IT.8. Pembshasan Hasil

Hasil wvang telah dianalisis secara statis-

tik, Hemudian dibahas.

I1.7. Pengambilan Kesimpulan
Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan

Lonsentrasi metil paraben

pengaruh penlngkatan
88. Selan-

P 1nterak51nya dengan polisorbat

tarhada
entrasi metil paraben

Jutnya dapat ditentukan kans

yang tidak berlntprakai dengan pﬂlisnrbat 8@ untuk

g-masing knnsentrasl vang dlgunakan di dalam

masin

losio.
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BAB III

TINJAUAN PUSTAKRA

ITII.1 Losio

Losio adslah sediaan cair berups suspensi

atau dispersi yang digunakan sebagai obat luar.
Dapat berbentuk éuspensi zat pedst dalam bentuk
serbuk hzlus dengan bahan pensuspensi vang cocok

atau emulsi tipe minvak dslam air dengan surfak-

tanﬂyang cocok (2).

Emolien adalah suatu bahan vang dapat men-
cegah =atau mengurangi kekeringan mzupun untuk me-
lindungi kulit. Salah satu cara yang memungkinkan

untuk pemaksian bahan emoclien adalah dalam bentuk

losio (1).

I1T.2 Emulgator

Emulgator merupakan bahan aktif permukaan

yvang dapat menurunkan tegangan antar muka antara

minyak dan air serta mengelilingi tetes terdisper-

si dengan suatu film yang kokoh sehingga dapat

mencegah koalesensi dan terpisahnya fase terdis-

persi (3).

Fmulgator dapat diklasifikasikan menjadi 2

kelompok berﬂasarkah asalnyva (7).

.tetik yang membentuk film monomo-

lekuler meliputl .
contohnya natrium lauril

a. Golongan aninonik

sulfat.




AT S T T e

A R

R T N e T T W T s e e

I1LE.3

- plek yvang harus diuji pada setiap produk.

b. Golongan kationik contohnya senyawa amcnium
kwarterner.

¢. Golongan nonionik contohnys polisorbat. 80.

2. Emulgsator Alam

a. Emulgator alam yang membentuk film multimo -

lekuler misslnva gom =rab.

b. Emulgator alam vang membentuk film monomokuler
misalnva le=sitin.

Pengawet (?)

Pengawetan dalam farmasi terhadap wertum-

buhan mikroorganisme merupakan persoalan yang kom-

Eeefek-

tifan pengawet tergantung pada bahan penyusun pro-

duk, variasi mikroorganisme yang ada, pH dan Jjenis

wadah.

Gistem polifase dalam 'sediaan farmasi

merupakan media yﬁng baik untuk pertumbuhan jamur

dan kapang kgrena mengandung air Vang banvak dan

dapat mengandung Larbohidrat atau protein. Dalam

emulsi nisbah pemhagian pengawet antara fase minvak

mempengaruhi konsentrasi pengawet

dan fase air
_vang digunakan. |

Pengawet dengan kelarutan yang tinggi dalam
alam air kurangIEfEktif

minyak dan relatif rendah d

membutuhkan konsentrasi yang lebih tingdi

karena I I
i dibandingkan dalam larutan air. Kon-

Idalam emuls

ang efektif dari pengawet  dalanm sistem
Y

sentrasi
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polifase dipengaruhi oleh interahsi,l pelarutan

dalam misel atau pembentukan komplek  antara

pengawet dengan bahan lainnya, misalnya antara
metil paraben dan polisorbat 80, juga aﬁtara fenol
dan sabun.

Pengawet yvang ideal harus efektif terhadap
semua mikrcoorganisme, efektif dalam konsentrasi
rendah, tidak toksis, dapat tercampurkan, tidak
bera=sa dan tidak berbaun.

Misel
IIT.4.1. Pengertian Misel
Molekul atau ion-ion tertentu
vang dinamakan ampifil atau surfaktan
mempunvai ciri adanya dua daerah afinitas
dengan kelarutan yang berlawanan di dalam
molekul atan ion yang sama. Jika ampifil
pad; konsentrasi rendah . berada dalam
medium cair, maka letaknya akan terpisah
dan bernkuran subkoloidal. Jika konsentra-
si ampifil dinaikkan maka terjadi %gregasi
pada jarak konsentrasi yan; sempit. Agregat-
agregat ini yang dinﬁﬁakan misel
mnengandung S50 atau lebih monomer. Misel

+erbentuk pada konsentrasi yang ~dinamakan

konsentrasi misel kritis atau " . Critical

' Micelle Concentration ” (8).
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Pelarutan oleh Misel

Senyawa yang sukar larut dalam air tetapi
dapat dengan mudah larut dalam pelarut
hidrokarbon dilarutkan pada Eagian dalam
misel wvaitu dijadikan larutan di dalam
seluruh medium vang mengandung air.
Jika suatu larutan surfaktan kontak dengan
padatan atau senvawa organik wvang larut
dalam minyak maka molekul surfaktan akan
menetrasi ke dalam massa organik tersebut,
memisahkan moleknl organik dan membentuk
migsel di sekelilingnya. Jadi secara per-
lahan-1lahan senyawa organik akan dilarutkan
dalam medivm air. Karena sifatnya Vyang
hidrofobik dan lipofilik, maka molekul-
nolekul vang terlarut terletak terutana

!
pada bagian hidrokarbon dari misel.

o ——————— i

&y

oy

g— -» molekul terlarut
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Obat-obatan vang tidak larut

. dalam air biasanva mengandung gugus

fungsi vyang polar misalnya hidroksil,

karbonil dan amino. Pada =aat mengalami

pelarutan gugus-gugus hidrofilik ini ter-

dapat pada bagian perifer misel di antara
gugus polar dari surfaktan agar supaya

terhidrasi.

o~~—+ SExEaktan
—1 -2 molekul terlarut

Senyawa-senyawa misalnya fenol,

asam benzoat, asam salisilat, ester P.

hidroksibenzoat, dan asam p.aminobenzoat

bersifa£ kurang larut dalam air dan

minvak tetapil sangat larut dalam cairan

dendan polaritas sedang misalnya etanal,

propilen glikol atau polietilen glikol.
genyawa ‘tersebut apabila mengalami pela-

rutan oleh misel nonionik,

.menempat

terhidrasi.

malka akan

i bagian luar polioksietilen vang




==

padﬁ adanya misel,

akan

trasi'misel k

Iaﬂtﬂi hidrakarhun

1+ zat Tﬂng'mengalami_
pelarutan

Karena senyawa terssbut mempunyai gugus
hidroksil atau amino, maka seringkali
membentuk komplek dengan oksigen eter
dari surfaktar melalul ikatan hidrogen (7).

Pelarutan inl umumnya menyebab—
kan peningkatan bilangan agregasi misel
dan apabila materi yang mengalami pelarut
an oleh misel meningkat maka peningkatan
agregasi berlanjut sampal tercapainya
batas pelarutan (14).

Proses pelarutan umumnya ber -
sifat tidak spesifik, atau obat-obat yang
dapat larut dalam minyak dapat mengalani
pelarutan. Setiap obat mempunyail batas pe-
larutan sebanding dengan batas kelarutan-
nya yang tgrgaﬁtung pada suhu, sifat dan
konsentrasi surfaktan.

¥karena pelarutan 1ltu tergantung

maka proses ini tidak
--herlangsung sehelum tercapal konsen-

ritis (7).

"y !u-!f-rl-l‘ :
rantai pﬂlinkﬂietilem-—h_ﬂrﬁﬂf‘
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III.5 Uraian Bahan

: B8 O B O

0 I o
|

Lemak Bulu Donmba

Lemak bulu domba atau adeps lanae
berupa lemak vang ﬁimurnikan, vang diper-
cleh dari bulu domba Qvis garies linne
(Familia anidaei,'HEHgandung air tidak
lebih dari 0,25 %X. Zat serupa lemak,
Lagtk . lekat, kuning muda atau Kkuning
pucat, agak tembus cahaya, bau lemah dan
khas. Jarak lebur 38° sampai 409C. Bi-
langan asam tidak lebilh dari 1(2). Lemak
bulu domba tidak larut dalam air, sedikit
larut dalam alkohol dingin, larut dalam
eter, dan aceton (8). Digunzkan sebagal

emolien (1).

Parafin Cair

Parﬁfin calr me;upakan campur-
an hidrokarbon cair yané diperoleh dari
minyak mineral (7). Herupakan cairan
kental transparan, tiﬂak bsrfluﬂrESEnsi,
tidak berwarna. hampir tidak berban,

hamplr tidak mempunyal rasa. Parafin

cair praktis tidak larut dalam air dan

alkghﬁl‘{ﬂﬁﬁ}.F, larut dalam klcrnfqrm P |

dan dalam eter p. Kekentalannya pada suhu
an .

27 . 8°C tidak kﬁrang dari 55 cP. Mempunyal
L ] .

g70 sampai 0,830 g (2).
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Sebagai emolien parafin cair berfungsi

untuk menutupi kulit dengan lapisan film
hidrﬂfﬂbik vang tipis (1).

Asam Stearat

Rumus kimia CHz(CH,){gCOOH (10).
Merupakan campuran asam organik padat
vang diperoleh dari lemak, sebagian besar
terdiri 1dari asam oktadekanoat CyglHa505
dan asam. heksadekanosat CiBHEEUE‘ Merupa-
kan zat padat keras mengkilat. Menunjuk-
kan susunan hablur putih atau kuning
pucat, mirip lemak 1lilin. Praktis tidak
larut dalam etanol (95%) P, dzlam 2 badian
kloroform P dan dalam 3 bagian eter P.
Suhu lebur tidak kurang dari 54° c. Bi-
langan asam antara 208 samPai 207 dan bi-
langan penyabunan antara 207 sampail 201

(2 ) EEbaéai emolien asam stearat terma-
suk dalam golongan bahan oklusif yang
mampunyﬁi sifat kering dan tidak berlemak
sehingga  membentuk film yang tipis dan
+tidak nampak dikulit (1).

Polisorbat 80

Rumus bapgun (7).
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H(C3H40)40 0(0C,Hy dgH

H
C(OC,H, )gO0H

Ho C(OC45H,)00CC 1 7H 3

Polisorbat 80 merupakan hz=zil kondensasi I
ocleat dari sorbitol dan anhidridanva
dengan etilenoksida. Tiap melekul sorbi-
tol dan anhidridanya berkondensasi dengan

lebih kurang 2Z0 molekul etilencksidsza. F

Berups calran kental sepertl minyau,

jernih, kuning, bau khas asam lemak (2).

Dapat bercampur dengan air, alkohol, etil
ssetat dan metil alkohol. Praktis tidak
larut dalam parafiﬁ cair (8). Bobot per
ml iebih kurang 1,08 g bilangan asan
tidak lebih dari 2, bilangan penyabunan

45 0 sampai 55,0 {Ej.ﬁigunakan dalam far-

masi sebagal emulgator, pelarut dan

pEﬂlePEFSl (3).

Bumus Baﬂgﬂﬂ (Ll

CHo _ oH
_0 3 : é—ﬂ——ﬂ 0
~\ s \H / Hx /8 anf
/'Hh fx hx‘ ’ff x“cr—-—z:ff \MH

cH ﬂDCHECDDDHa 0OCH ,COONa

e ——
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Hatriom karbaksimetilsalulmsa adalah ga-

ram natrium polikarboksimetil eter selu -

losa, Mengandung tidak Kurang dari 5;52

dan tidak lebih dari 90% HNa, dihitung

terhadap =zat vyang telah ~ dikeringhkan.

Herupakan sefbuk atau butiran putih atau

putih  kuning gading tidak berbzu atau

hampir tidak berbau, higrﬂskﬂpék, Mudah
terdispersil dalam air, membentuk suspensi

koloidal, tidak 1larut etsnocl (95% P),

dalam eter P dan dalam pelarut organik

lain (2). Digunakan sebagai pengental (1).
Hetii Paraben

Rumus bangun (2).

0
V4
C
“S0CHg4
RS
P
OH
Merupakan serbuk hablur halus, putih,
hampir tidak berbau, tidak memgunyai rasa,
azak ~membakar diikuti rasa tebal (2).
Metil paraben diperoleh dari esterifikasi

m P hidrcPsibenzﬂﬁt dengan metanol (7).
asam P- : _

Larut dalam 400 ml air, dalam air 0,25 ¥

b/b pada suhu ,0°C dan 0,30 % b/b pada

| alkohol, 10 ml eter,
gu hu ZSDG: 3 ml.a

=L e
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B Analisis

LEL Bl

dilakukan dalam peil

loain s

.- Filtrasi korm
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larut dalam aseton, gliserin, minyak dan

lemak (7,18). Metil parsben lebih efektif
terhadap Jamur dan bakteri gram positif
dari pada terhadap bakteri gram negatif
(15). Konsentrasi yang bizsa digunakan
dalam losio emolien €,35 % - 8,5 ¥ (1).
Digunakan sebsgai pengawet (2).

Secara Spektrofotometri

Anslisis Losio. (12)

Untuk beberapa obat dapat di-
tetapkan kadarnya dengan spektrofotometri
gecara langdsung tanpa langkah-langkah pe-
murnian, misalnva tripelenamin HCl, treti
onin, asan salisilat,_ metil sslisilat,
resorsinol dan klioguinol, dengan menggu-
nakan campuran pelarut yang dapat melarut
kan sampel loslo mgéjadi larutan Jernih.

Hampir ﬁada sémua metode yang
dinraikan dalém pustﬁka untuk penentuan
aﬁaralkuantitatif, mgnggunakan
épﬂktrﬂfntﬂmetri unltraviolet.

Langkah - langkah vyang biasa

arnian sampel adalah

ponen dasar losio
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- Mendispersikan losio dsalam pelarut

misalnya etanol atay metanol pada suhu

tinggijlkemudian didinginkan dalam lems
ri pendingin guna ﬁemisahkan bahan ber-
sifat lemak vang kemudian difiltrasi.
- Penyarian cair-cair
- Kromatografi lapis tipis dan kfﬁmatﬁ—
grafi kolonm.
I11.6.2 Spektrofotometri Ultraviolet (13)

Dzerah pengukuran pada panieng
gelombang 200-38¢ nm disebut daerah radia
ki wikrariolet: Badiasi coheys uitravip-
let pada ﬁnlekul atau atom akan menyebab-

kan eksitasi elektron sehinggs tergjadi

energi elektronik, oleh sebab itu spektrum
nltraviolet disebut juga spektrum elektiro-
nik, sebagai skibat transisi antara dua

tingkat energi elektron dari molekul atau

atom.

Spektrafntametsf Dioda Arrsy

merupakaﬁ spektrofotometer dengan detek-

tor vang terdiril atas satu kisi yvang

teratur: (array) darl foto dioda aktif da-

R T P 11 T

lam jumiaﬁ yang Eanﬁat banvak (+332
8 , ‘

bugh). Tiap - tiap foto dioda aktif dalam
buahn,. | :

tersebut nemberiksn respon yvang

kisi




I]_.E

Gve oy .
Pesifik terhadap radiasi dengan panjang

gelombang tertentu. Dengan radiasi poli-
kromatis dengan rentang panjang gelombang

vang luas (UV-VIS) akan dapat diterima

dengan cepat dan serempak oleh foto dioda
aktif yang ada di dalam kisi tersebut,
sehinggsa akan memberikan. kecepatan
"Scanning” yang sangat tinggi. Karena
tidak ada gerakan mekanis untuk mengatur

panjang Eelﬂmbang dan tiap-tiasp foto dioda

aktif vang . memberikan respon vang

spesifik terhadsp radiasi yang diterima,
maksa akibat kedus hal tersebut kecermatan
panijang gelombang pada spektrofotometri

dengan detektor "Dioda Arrav" "akan lebih

terjamin (@0.85 nm).

Prm e et e W T (T L
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BAB IV

PELAKSANAAN PENELITIAN

I‘FT 1. Alat-alat vang digunakan

2

"

g g

g.

10 .

Gelas piala 250 ml, 502 ml

. Labu taskar 18 ml, 188 ml

Pipet volume 1 ml
Gelas ukur 100 ml
Pengaduk elektrik (Philips)

spektrofotometer Dioda Array

HP 8452 A (Hewlett Packard)
"Stop Wateh” (Hanhart)

Tangas air {Heﬁmert}
Timbangan Analitik (Sartorius)
Termometer

IV. 2. Bahan-bahan yang digunakan

1.

2

7.
-B-

IV.3. Rancangan Formula

f'meﬁgandung parafin cat®s

Asam stearat
Lemak bulun domba

Metil paraben

Natrium karboksimetilselulosa

Parafin cailr |
Polisorbat 88 (E. Merck)
Hétanﬂl gs %

Diklorometana (E. Herck)

Dibuat 4 fanﬂangan formula losio yang
1bu

18

lemak bulu dombsa, = asam _




IV .4.

2.

stesar -
at, natrium karbnksimetilselulﬂsaj LT

bat i
a 80 vang kmnsentra31nya tetap serta metil

arab ¢ ]
D €n  vang konsentrasinys divariasikan yaitu

8,35 % ,4 % , 0,45 ¥ » B,5 %, dan sir suling.

Juga dirancang formula losio tanpa metil paraben

sebagail blangko.

Pembuatan Losio

Cara pembuatan losio sebanysk 100 g
dengan konsentrasi metil paraben @,35 % adalah
sebagail berikut
2. Semua -bahan yang digunakan ditimbang sesuai

déngan kebutuhan.

'b. Dibust larutan natrium karboksimetilselulosa

dengan cara melarutkannya sedikit demli se-
dikit ke dalam air suling 25 g sambil aiaduk
dengan pengsaduk elektrik sampai kental.

c. Fase minyak dibuat dengan memanaskaﬁ asam
stearal, leﬁah bulu domba dan parafin cair

sambil diaduk sampail melebur seluruhnya di

| _ .
atas tangas air pada suhu 75%¢c.

d Di dﬁlam gélas piala lainnya, fase alr yang

teprdiri dari 8ir suling, metil  paraben,

pﬂliﬂarbat gp dan

sambil diaqu‘

nyak yang -masih panas ditambahkan
min :

e. Fase | ‘
.n tetap ke dalam fase Blr yeOge

dengan slir

larutan natrium karbok-

{ ]

s

G e oy L e e e . i g g
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S j 2 ' i s
uhunyg Sama sambil diaduk dengan pengaduk

elektrik selams 1 menit. .Setelah itu didiam-

kan selama 20 detik kemudian diaduk kembali

™

selama 30 detik.-

Losio dengan konsentrasi metil paraben

U,4, 2,45 dan 2,5 ¥ b/b maupun blahgko dibuat

dengan carsa samag.

IV.5. Analisis Kuantitatif menggunakan Spektrofotometer

Terhadap Sediaan

IV.2.1. Pembuatan Campuran Pelarut Diklorometana (12) |

Pelarut campuran di buat dengan cara

e

menambahkan .15 ml diklorometana dan 5 ml air
suling ke dalam 65 ml metanol 95 Z%.

IV.5.2. Pembuatan Larutan Baku Metil Paraben |

Metil parsben ditimbang sebanyak

éEB, AP@, 450 dan 58D mg kemudian m%%ing-
masing dimasukkan ke dalam labu takar 168 2
ml dan ditambahkan dalam air suliné panas

untuk meia%utkan kemudian diﬁukupkam volume-

nya dengan 81r suling hingga 12@ mls Selan- ]

jutnya masiﬁg—masing dipipet 1 ml, dimasuk- .

kan ke dalém labu takar 168 ml dan volume-

nya dicukupkan 1@ ml dengan air s_uli'ng~

Dari 1arutan-larutan ini kemudian dipipet

lggi 1 ml dan dicukupkan volumenya dengan
a -

an palarut diklﬂrumetana sampal 18 ml
ur

camp .
: ku metil paraben
. leh larutan ba
naka diperoe -
3 5 4 ., 4, dan 5 P : ]J-

| -
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IV.6.

2e

IV.5.3 Analisis spektrum dan panjang gelombang

maksimum diperoleh dengan mengukur serapan

masing-masing larutan bakun metil paraben

dengan alat spektrofotometer.

IV.5.4 Pembuatan Contoh Losic

Losio dengan konsentrasi metil

paraben 0,35 , 0,4, 0,45 dan 0,9 % m

masing dipipet 1 ml dimasukkan ke

asing-

cdalam

labu takar 100 ml dan dicukupkan volumenya

dengan air suling sampai 10C ml. Dari tiap-

tiap pengenceran ini kemudian dipipet se-

banvak 1 ml dimasukkan ke dalam labu

takar

10 ml dicukupkan volumenya dengan campiran

pelarut diklorometana hingga tanda.

Haka

diperoleh larutan contoh losio jernih 3,5 ,

4 , 4,5 dan 9 ppun. Dengan cara yang

dibuat contoh blangko.

sSamna

‘Analisis Spektrum dan Penentuan Xonsentrasi Metil

Paraben yvang Tidak Berinteraksi dalam Losio
Contoh: losio, contoh blangko dan

baky masing-masing diukur serapannya dari

gelombang 180 nm - 400 nm. Spektrum contoh

disimpan dalam ~memoril spektrofotometer

bantuan progran komputer. Spektrum metil

yang tidak berinteraksi diperoleh pada saat

'Yosio diukur yaitu hasil pengurangan

‘eontoh 1losio dengan

larutan
panjang
blangko

dengan

paraben -
contoh .
spektrum

spektrum contoh blangko.
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Serapan  tersebut kemudian dibandingksn dengan
Iserapan }arutan bakn maéing—masing. Konsentrasi

metll paraben yang tidak berinteraksi dapat .

dihitung dengan rumus
e S — e ——— X Cst

Dalam hal ini Cx adalah konsentrasi zat x, Ax
adalah serapan =zat x, Ast adslah serapan zat bakuy

dan Cst adalah konsentrasi zat bakun.
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BAB V
HASIL PENELITIAN

Kurva serapan spektrofotometri metil paraben

3,5 , 4 , 4,5 dan 5 ppm menunjukkan serapan maksimum

pada panjang gelombang 258 nm.

Hasil dapat dilihat pada gambar 1 sampai 4.

metil paraben yang tidak berinteraksi
de-

Ronsentrasi

dengan polisorbat 80 adalah 0,27 ¥ untuk losio

L

ngan metil paraben 0,35 % ; 0,32 % untuk losio de-

ngan metil paraben 0,4 ¥ ; 0,368 % untuk losio dengan

metil paraben 0,45 % dan 0,43 ¥ untuk losio dengan

metil paraben 0,5 % . (Data lengkap dapat dilihat

pada tabel II1).
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BAB VI

PEHBAHASAR HASIL

F—a

VI:1 Ceambar hasil pengukuran spektrum serapan metil para-

ben dalam losio terhadsp larutan baku-metil paraben

memperlihatkan adanys perbedaan serapan (gambar

1 -4 ). Hal ini berarti bahwa metil paraben yang

interalksl membentuk kompleks dengan polisorbat 89,

Jadi sesvsi pustaks (7) vang mengatakan bahwa

hidroksi benzoat depat mengalami pelarutan

oleh mi=zel nonionik dan membentuk kompleks dengan

eter dari surfaktan nonionik melalui ikatan

hidrogen.

V1.2 Hesil analisis data secara statistik menZzunakan

uji hipotesis terhadap data konsentrasi metil

paraben vang tidak berinteraksi dengan polisorbat 88
dzlam sedisan losio, memperlihatkan bahwa peningkat-

an konsentrasi metil paraben memberikan pengaruh

sangat nyata -pada peningkatan konsentrasi metil

tidak berinteraksi dengan emulgator

paraben yang
g@. Hal 1ini
g lebih besar dari t tabel pada taraf

pgliggrbat dapat. diketahui dengan

melihat t hitun
kepercayaan 1 % atau 7 @, Hl diterima (dapat dili-
hat pada lampiran B). Ini berart: bahwa makin besar
E. L []

paraben yang digunakan semakin

konsentrasl metil !

b r konsentrasi netil paraben yang tidak ber-
esa ; |

int ksi dengan polisorbat 8. Hal 1ini sesual
interaks

25
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pustaka (14) wyang mengatzkan bahwa peningkatan

materl vyang mengalami pelarutan oleh misel dari

. surfasktan pada akhirnya akan mencapal batas kemam-

ﬁuan' pelarutan oleh misel. Karens padsa penelitian
ini konsentrasi polisorbat 87 dibust konstan maka
molekul polisorbat 880 yang membentuk agregat atau
misel jugas tetsp sehingga konsentrasi metil paraben
vang larut (terikst) pada bagian luar misel yaitu
pada rantai leiUkSiEﬁil&n vang terhidrasi Juga

terbatas. Jadi konsentrasi metil paraben yang

bebas semakin besar dengsn meninghkstnya konsentrasi

metil paraben yang digunskan dalam losio. Hal ini
dapat dilihat juga pada grafik yang merupakan garis

lurus (dapat dilihat pada gambar B), ini berarti

peningkatan konsentrasi metil paraben dalam losio

berbanding lurus dengan metil paraben vyang - tidak

r -
berinteraksi.
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

VII.1 Kesimpulsn

Data hasil penelitian ini setelah diansli-

5is secara statistik dan dibahas menghasilkan Kke-

.l

simpulan sebagai berikut
1.Peningkatan konsentrasi metil paraben berpengaruh

sangat nyata pada peningkstan konsentrasi: metil’

paraben vang tidak berinteraksi dengan polisorbat

am .
2 . Peningkatan konsentrasi metil paraben dalam losio

berbanding lurus dengan metil paraben vang

tidak berinteraksi. Konsentrasi m=til paraben

yvang tidak berinteraksi adalah #,27 % untuk losio

dengan metil paraben'kunsentrasi B,35 % , 8,32 2

untuk losio dengan metil paraben konsentrasi 8,4 %

.36 % untuk losio dengan metil paraben konsentra-
si 5.45 v dan @,43 % untuk losio dengan metil

paraben Lonsentrasi @,9 %.

VII.2 Saran
Disarankan neneliti kembali konsentrasi
metil ﬁaraben yang tidak berinteraksi dengan emul-

nsentrasi antara @,45 %

gator polisarbat g7 pada ko

dE.I'l Hjﬁ :;;:’+
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Gambar 2. Spektrum serapan me
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Gambar 3. Spektrum serapan metil paraben konsentrasi 4,5
ppm dalam losio pada panjang gelombang

maksimam 258 nm. |
Ast = Spektrum serapan laruten baku metil

Keterangan
paraben.
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LAUPTRAN A
CONTOH PERHITUNGAN KONSENTRAST METT
b o i e ! L F-— =hka El o
BERINTERAKSI DENGAN POLISORBAT B D&LE&EEESTﬁggﬂzﬁg%gﬁﬁ
| 'SECARA SPEKTROFOTOMETRI S

Misalkan untuk konsentrasi metil paraben 0,35 ¥ b/b

A
Cx = ==--—-= X Cst
Aet S
Dimana Cx = Konsentrasi zat ¥
Ax = Serapan zat x
-Ast = Serapan zat bsaku
Cst et Konsentrasi zat bako

- ¥onsentrasi metil paraben yang tidsk berinteraksi pada
panjang gelomnbang maksimum 258 nm.
Ay = {,3688

0,5016

o=y
11
R -
i

Cst = 3,9 ppRm

konsentrasi metil paraben yang tidak

(|
"
1

barinteraksi

Cy — I

2,5789 ppa

11

0.0002578¢ g/100 ml

D,GDDEE?BE v x 1000
A

0,25789 % = 0,26
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LAKEIRAN C
CONTOH PERHITUNGAN PERSAMAAN GARIS REGRESI KONSENTRASI METTL

PARABEN YANG TIDAK BERIHTERAKSI D
_ N . ENGAN POLISO
DALAM LOSIO SECARA SPEKTROFOTOMETER S

e — SEE N e
—— PR R S S SN SE S
i T s e e

. Y ! v XY
B,35 B, 1225 . ) ?,27 | @,0729 '\ §,P945
7,40 ! @, 1860 L T @, ) @,1024 ' @,1260
@,45 ! @,2625 3,36 | ©,1296 . @,1620
@, 5 : g,25080 | @.43 | ©,1894 . P,2150
| . ] ] |
[ | ] ] I
iy=1,7 | £%2=0,7350 | £Y=1,38 | £Y%=0,4858 | £XV-0,5085
Persemaan garis regresi yos @+ be
Y = serapan

% = konsentrasi

Untuk menghitung hargs a dan b, dapat dipakal rumus

T x2gy - EX EXY |
) “;-Egii _ X))
n £XY - (£%X) (EY)
by i e e S PSS S 5
ne X2 - (£X)
(L X €Y

i ' a
Dari rumus diatas. diperoleh harg

A= E,EH?

b = 1,04

= é
Maka persamaal vy = -B,087 + 1,84 X

¢ = 0,128
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